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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN PSAK 409 PADA BADAN AMIL ZAKAT 

NASIONAL (BAZNAS) KOTA BEKASI DALAM PENGELOLAAN ZAKAT, 

INFAK, DAN SEDEKAH 

 

Izza Aulia Salsabilla 

Program Studi Akuntansi Keuangan  

Sarjana Terapan 

2104431081 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 409 pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bekasi 

dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Fokus penelitian ini mencakup 

pengakuan, pencatatan, dan penyajian ZIS dalam laporan keuangan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Bekasi telah menerapkan 

sebagian besar ketentuan dalam PSAK 409, terutama dalam hal pengakuan dan 

pencatatan ZIS yang diterima maupun disalurkan. Namun, masih terdapat beberapa 

kendala dalam penyajian laporan keuangan sesuai PSAK 409, seperti keterbatasan 

pemahaman teknis dan sumber daya manusia yang belum memadai. Penelitian ini 

menyarankan adanya pelatihan dan pendampingan bagi pengelola BAZNAS Kota 

Bekasi agar penerapan PSAK 409 dapat dilaksanakan secara lebih optimal, transparan, 

dan akuntabel. 

Kata kunci: PSAK 409, laporan keuangan Baznas, Zakat 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF PSAK 409 AT THE 

NATIONAL ZAKAT AGENCY (BAZNAS) OF BEKASI CITY IN 

MANAGING ZAKAT, INFAK, AND SEDAKAH 

 

Izza Aulia Salsabilla 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

2104431081 

This study aims to analyze the implementation of the Financial Accounting Standards 

Statement (PSAK) 409 at the National Zakat Agency (BAZNAS) of Bekasi City in 

managing zakat, infaq, and sedekah (ZIS). The focus of this study includes the 

recognition, recording, and presentation of ZIS in financial statements. The research 

method used is descriptive qualitative with a case study approach. Data collection 

techniques are carried out through observation, interviews, and documentation 

studies. The results of the study indicate that BAZNAS Bekasi City has implemented 

most of the provisions in PSAK 409, especially in terms of recognition and recording 

of ZIS received or distributed. However, there are still some obstacles in presenting 

financial reports according to PSAK 409, such as limited technical understanding and 

inadequate human resources. This study suggests training and assistance for BAZNAS 

Kota Bekasi managers so that the implementation of PSAK 409 can be carried out 

more optimally, transparently, and accountably. 

 

Keywords: PSAK 409, financial reports of Baznas, Zakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) merupakan bagian integral dari sistem 

ekonomi Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai ibadah spiritual, tetapi juga 

sebagai alat redistribusi kekayaan yang mampu mengurangi ketimpangan sosial 

dan ekonomi di masyarakat. Dana ZIS berperan penting dalam membangun 

kesejahteraan umat melalui program-program sosial dan ekonomi produktif. 

Dalam konteks Indonesia, pengelolaan zakat telah diatur secara nasional melalui 

lembaga resmi seperti Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang memiliki 

otoritas dalam mengelola dan menyalurkan dana umat secara transparan dan 

akuntabel (Rahmadani, Silastia, & Joecha Mayvea, 2023). 

Sebagai lembaga negara non-struktural yang bertanggung jawab langsung 

kepada Presiden, BAZNAS dituntut untuk menerapkan tata kelola keuangan yang 

profesional dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta standar akuntansi 

keuangan yang berlaku. Salah satu standar akuntansi yang diterapkan dalam 

penyusunan laporan keuangan zakat adalah Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 109, yang kemudian diperbarui menjadi PSAK 409. PSAK 

409 mengatur secara spesifik mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan transaksi zakat, infak, dan sedekah oleh lembaga amil zakat (Rifani 

, Muhammad, & Sholihin, 2023). 

Namun dalam praktiknya, penerapan PSAK 409 masih menyisakan 

berbagai tantangan, terutama pada BAZNAS tingkat daerah seperti di Kota 

Bekasi. Berdasarkan temuan sementara, salah satu isu krusial yang muncul adalah 

pencatatan piutang berelasi yang tidak disertai dengan penjelasan rinci dalam 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). Hal ini menimbulkan pertanyaan 

mengenai sejauh mana transparansi dan akuntabilitas telah dijalankan oleh 

lembaga dalam menyusun laporan keuangannya, mengingat keterbukaan 

informasi menjadi aspek penting dalam akuntansi (Komunitas Penulitas Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), 2024) 
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Selain itu, penurunan drastis penerimaan zakat pada tahun 2024 juga 

menjadi indikator lain dari kemungkinan adanya permasalahan internal dalam 

pengelolaan dana ZIS oleh BAZNAS Kota Bekasi. Jika dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya, angka penerimaan zakat mengalami penurunan signifikan, 

yang dapat disebabkan oleh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, namun juga 

tidak menutup kemungkinan akibat menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga pengelola zakat (Kementrian Agama Republik Indonesia, 

2024). 

Penurunan kepercayaan publik dapat berkorelasi langsung dengan kualitas 

informasi keuangan yang disajikan oleh lembaga. Ketika laporan keuangan tidak 

disusun sesuai dengan PSAK 409 atau terdapat ketidakkonsistenan dalam 

pengungkapannya, maka hal tersebut dapat mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap integritas dan kredibilitas lembaga amil zakat. Penelitian sebelumnya 

oleh Mulyadi dan Anwar (2020) menunjukkan bahwa ketidaksesuaian dalam 

pelaporan keuangan berdampak negatif terhadap tingkat partisipasi masyarakat 

dalam menunaikan zakat melalui lembaga resmi. 

Untuk itu, penting dilakukan analisis terhadap sejauh mana penerapan 

PSAK 409 telah dilaksanakan secara optimal di BAZNAS Kota Bekasi. Analisis 

ini tidak hanya akan menunjukkan kepatuhan terhadap standar akuntansi yang 

berlaku, tetapi juga berkontribusi dalam peningkatan kualitas pelaporan keuangan 

lembaga zakat serta mendorong pengelolaan dana umat yang lebih bertanggung 

jawab. Hal ini sejalan dengan hasil studi dari Fauziah dan Ramadhani (2023) yang 

menyatakan bahwa penerapan PSAK secara konsisten dapat meningkatkan 

kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam membayar zakat. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan sebagai 

upaya dalam mengevaluasi implementasi PSAK 409 di BAZNAS Kota Bekasi 

serta mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan zakat, infak, 

dan sedekah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

penguatan tata kelola lembaga zakat yang berbasis akuntabilitas, transparansi, dan 

kepatuhan terhadap standar akuntansi syariah yang berlaku. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat sejumlah 

permasalahan utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Permasalahan 

tersebut berkaitan dengan penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) 409 yang mengatur pelaporan dan pengelolaan zakat, infak, dan sedekah 

(ZIS) oleh lembaga pengelola zakat, dalam hal ini Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Bekasi. Salah satu temuan penting adalah adanya pencatatan 

piutang berelasi dalam laporan keuangan yang tidak dijelaskan secara memadai 

dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK), sehingga menimbulkan 

ketidakjelasan informasi dan menimbulkan keraguan atas prinsip transparansi serta 

kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku. 

Selain itu, penurunan penerimaan zakat yang cukup signifikan pada tahun 

2024 dibandingkan dengan tahun sebelumnya juga menjadi permasalahan yang 

perlu dianalisis lebih lanjut. Penurunan tersebut berpotensi memengaruhi 

efektivitas program-program pendistribusian zakat kepada mustahik serta 

menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja BAZNAS. Berdasarkan 

kondisi tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimana penerapan PSAK 409 dalam pengelolaan zakat, infak, dan sedekah pada 

BAZNAS Kota Bekasi?  dan (2) Apa saja faktor yang menyebabkan penurunan 

signifikan penerimaan zakat pada BAZNAS Kota Bekasi tahun 2024? 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan pokok pernyataan 

yang ada dalam penelitian ini yakni,  

1. Bagaimana penerapan PSAK 409 pada Badan Amil Zakat Nasional 

(Baznas) Kota Bekasi dalam pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan transaksi pada zakat, infak, dan sedekah ? 

2. Apa saja yang menjadi kendala atau hambatan yang dihadapi Baznas Kota 

Bekasi dalam mengimplementasikan PSAK 409 dalam pengelolaan zakat, 

infak, dan sedekah dan bagaimaa upaya baznas kota Bekasi dalam 

menghadapi kendala dan hambatan tersebut ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisa penerapan PSAK 409 pada Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas) Kota Bekasi dalam pengakuan, pengukuran, 

penyajian, dan pengungkapan zakat, infak, dan sedekah . 

2. Untuk menganalisa kendala atau hambatan yang dihadapi Baznas Kota 

Bekasi dalam mengimplementasikan PSAK 409 dalam pengelolaan 

zakat, infak, dan sedekah dan mengetahui upaya Baznas Kota Bekasi 

dalam menghadapi kendala atau hambatan yang dihadapi dan upaya 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan zakat, infak, dan sedekah 

yang sesuai dengan PSAK 409. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian pada tujuan penelitian maka kegunaan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, penelitian ini bertujuan utuk menambah wawasan atau 

pandangan dan literasi terhadap zakat, infak dan sedakah serta 

bertujuan agar bermanfaat bagi peneliti-peniliti berikutnya terhadap 

akuntansi zakat,infak dan sedakah. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi masyarakat 

Manfaat penelitian yang dapat dipetik yakni sebagai rujukan dalam 

menentukan pembagian-pembagian zakat, infak dan sedekah. 

b. Bagi Baznas Kota Bekasi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

rekomendasi yang konstruktif bagi BAZNAS Kota Bekasi dalam 

meningkatkan kualitas penerapan PSAK 409. Melalui identifikasi 

aspek-aspek yang belum sesuai, BAZNAS dapat melakukan 

evaluasi serta perbaikan terhadap sistem pencatatan dan pelaporan 

keuangannya agar lebih sesuai dengan standar akuntansi syariah 
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yang berlaku. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam pengembangan kapasitas sumber daya 

manusia, serta peningkatan akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada 

skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi.  

Penyajian laporan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai 

berikut : 

1. Bagian Awal Skripsi Bagian awal memuat halaman sampul depan, 

halaman judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman lembar orisinalitass halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, 

halaman daftar lampiran. 

2. Bagian Utama Skripsi. 

Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Hasil penelitian sebelumnya, teori-teori yang relevan, dan kerangka 

pemikiran teoritis akan dibahas dalam bab ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Peneliti membahas jenis penelitian yang dilakukan, objek penelitian, 

jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, 

dan metode analisis data yang digunakan oleh peneliti.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap penerapan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 409 di Baznas Kota Bekasi, dapat 

disimpulkan bahwa lembaga ini belum menerapkan prinsip-prinsip akuntansi 

syariah secara sistematis dan bertahap. Penerapan PSAK 409 meliputi empat aspek 

utama, yaitu pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan. Pada aspek 

pengakuan, Baznas kota Bekasi telah mengakui transaksi zakat, infak, dan sedekah 

baik dalam bentuk kas maupun non kas secara tepat waktu dan sesuai prinsip akrual. 

Dana juga diklasifikasikan dengn jelas antara dan terikat dan dana tidak terikat. 

Dalam aspek pengukuram, nilai nominal dan nilai wajar telah digunakan untuk 

mencatat dana sesuai karakteristiknya. Namun pada pengungkapan Baznas Kota 

Bekasi belum menerapkan sepenuhnya, pada aset piutang lain-lain pihak berelasi, 

belum diungkapkan secara rinci dalam CALK.  

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai hambatan yang dihadapi BAZNAS 

Kota Bekasi dalam penerapan PSAK 409, dapat disimpulkan bahwa secara umum 

BAZNAS Kota Bekasi telah berupaya mengimplementasikan standar akuntansi 

zakat, infak, dan sedekah sesuai ketentuan. Namun demikian, pelaksanaan di 

lapangan masih menghadapi beberapa kendala, di antaranya keterbatasan sumber 

daya manusia yang memahami PSAK 409 secara mendalam, kurangnya pelatihan 

dan sosialisasi kebijakan akuntansi terkini, serta sistem informasi akuntansi yang 

belum sepenuhnya terintegrasi. Selain itu, kompleksitas jenis dana dan program 

penyaluran juga memerlukan ketelitian lebih tinggi dalam proses pencatatan dan 

pelaporan agar sesuai dengan prinsip keterpisahan dana (fund accounting). 

Tantangan dalam aspek pengendalian internal serta dukungan regulasi teknis di 

tingkat daerah juga memengaruhi optimalisasi penerapan PSAK 409. Oleh karena 

itu, Baznas Kota Bekasi perlu melakukan upaya berkelanjutan untuk mengatasi  

hambatan tersebut agar tujuan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana 

zakat, infak, dan sedekah dapat tercapai secara optimal. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian atas penerapan PSAK 409 di BAZNAS Kota 

Bekasi, disarankan agar lembaga ini meningkatkan transparansi dan kelengkapan 

dalam penyusunan Catatan atas Laporan Keuangan (CALK), khususnya terkait 

pengungkapan piutang pihak berelasi yang belum disajikan secara rinci. Meski 

pengakuan dan pengukuran telah dilaksanakan dengan baik, penguatan dalam 

penyajian serta klasifikasi dana terikat dan tidak terikat masih diperlukan. 

Selain itu, peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan teknis dan 

workshop PSAK 409 secara berkala sangat penting untuk menjaga konsistensi dan 

akurasi pelaporan. Pengembangan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi 

juga perlu dilakukan guna mendukung efisiensi pencatatan serta meningkatkan 

akuntabilitas dan pengawasan publik. 

Sejalan dengan hambatan yang ditemukan, Baznas perlu lebih aktif dalam 

meningkatkan pemahaman staf terhadap standar akuntansi syariah melalui 

sosialisasi dan pendampingan. Evaluasi internal rutin serta penguatan prinsip 

keterpisahan dana (fund accounting) juga harus diperhatikan untuk mencegah 

kesalahan alokasi. Di samping itu, dorongan terhadap regulasi teknis yang lebih 

jelas di tingkat daerah akan memperkuat implementasi PSAK 409 secara 

menyeluruh. 
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Lampiran 1 Panduan Wawancara kepada Pihak Baznas  

1. Kapan Baznas Kota Bekasi mengakui dana zakat, infak, dan sedekah dalam 

pembukuan?  

2. Apakah ada perbedaan antara pengakuan zakat dan infak/sedekah?  

3. Bagaimana dengan zakat yang diterima melalui transfer antarbank, apakah 

diakui pada saat transfer atau saat masuk rekening?  

4. Jika ada dana titipan dari muzakki, apakah tetap diakui?  

5. Bagaimana perlakuan jika zakat atau infak diterima dalam bentuk barang?  

6. Bagaimana cara mengukur dana zakat yang diterima dalam bentuk tunai?  

7. Untuk barang yang diterima, bagaimana proses pengukuran nilainya?  

8. Apakah pernah menerima dana dalam bentuk valuta asing, dan bagaimana 

pencatatannya?  

9. Jika terdapat selisih nilai pasar dan taksiran donatur, mana yang digunakan?  

10. Apakah ada kebijakan internal terkait pengukuran nilai barang?  

11. Laporan keuangan apa saja yang disusun oleh BAZNAS Kota Bekasi?  

12. Apakah dana zakat dan dana infak/sedekah disajikan secara terpisah?  

13. Bagaimana penyajian untuk dana zakat yang belum disalurkan?  

14. Bagaimana pencatatan jika program bantuan dilakukan secara bertahap?  

15. Apakah laporan aktivitas memuat rincian kegiatan berdasarkan jenis program?  

16. Apa saja informasi yang diungkapkan dalam CALK terkait zakat, infak, dan 

sedekah?  

17. Apakah kebijakan akuntansi juga dijelaskan dalam CALK?  

18. Apakah pengungkapan mencakup rincian penerima manfaat zakat?  

19. Apakah laporan keuangan ini tersedia untuk publik?  

20. Bagaimana pengungkapan untuk dana yang digunakan dalam program multi 

tahun?  

21. Apa saja kendala utama yang dihadapi BAZNAS Kota Bekasi dalam 

menerapkan PSAK 409? Kendala utama biasanya ada pada pemahaman SDM. 

Tidak semua staf memiliki latar belakang akuntansi syariah, sehingga butuh 

pelatihan. Penilaian barang non-tunai juga jadi tantangan ?
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22. apakah ada kendala teknis dalam pencatatan dan pelaporan zakat, infak, dan 

sedekah? Ada. Sistem pencatatan belum sepenuhnya terintegrasi. Rekonsiliasi 

data kadang masih manual sehingga butuh waktu lebih lama.  

23. Bagaimana BAZNAS mengatasi kendala dalam penilaian barang non-kas seperti 

bantuan sembako atau alat usaha? Kami cari referensi harga dari pasar atau 

supplier. Jika barang unik, biasanya konsultasi dengan auditor atau pihak ketiga.  

24. Apakah ada tantangan dalam pengungkapan laporan keuangan kepada publik 

sesuai prinsip transparansi? Tantangannya di penyajian informasi yang mudah 

dipahami. Kami buat versi ringkas dalam laporan tahunan untuk publik.  

25. Apakah audit terhadap laporan keuangan zakat juga menjadi tantangan 

tersendiri? Iya. Karena auditor juga masih menyesuaikan dengan PSAK 409, 

kami sering berdiskusi untuk memastikan laporan sesuai standar.  
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Lampiran 2 Transkip Wawancara Dengan Baznas Kota Bekasi 

Informan : Kamalia Purwanitaningsih 

Jabatan :  Kepala Bidang Perencanaan Keuangan dan Pelaporan 

Hari/Tanggal : Senin, 16 Juni 2025 

Lokasi  : Kantor Baznas Kota Bekasi 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Kapan BAZNAS Kota Bekasi 

mengakui dana zakat, infak, dan 

sedekah dalam pembukuan? 

Dana diakui saat benar-benar 

diterima, baik tunai, transfer, 

maupun barang. 

2. Apakah ada perbedaan antara 

pengakuan zakat dan infak/sedekah? 

Ya, dana zakat masuk ke akun 

dana zakat, infak/sedekah masuk 

ke dana non-zakat. 

3. Bagaimana dengan zakat yang 

diterima melalui transfer antarbank, 

apakah diakui pada saat transfer atau 

saat masuk rekening? 

Diakui saat dana masuk rekening 

BAZNAS, bukan saat transfer 

dilakukan. 

4. Jika ada dana titipan dari muzakki, 

apakah tetap diakui? 

Tidak, dana titipan tidak diakui 

sebagai pendapatan, hanya sebagai 

kewajiban. 

5. Bagaimana perlakuan jika zakat atau 

infak diterima dalam bentuk barang? 

Barang diakui berdasarkan 

estimasi nilai wajar saat diterima. 

6. Bagaimana cara mengukur dana zakat 

yang diterima dalam bentuk tunai? 

Dihitung sesuai nominal yang 

diterima. 

7. Untuk barang yang diterima, 

bagaimana proses pengukuran 

nilainya? 

Gunakan nilai wajar berdasarkan 

harga pasar saat itu. 

8. Apakah pernah menerima dana dalam 

bentuk valuta asing, dan bagaimana 

pencatatannya? 

Pernah, dan dikonversi 

berdasarkan kurs BI saat diterima. 

9. Jika terdapat selisih nilai pasar dan 

taksiran donatur, mana yang 

digunakan? 

Tetap gunakan nilai wajar menurut 

harga pasar. 

10. Apakah ada kebijakan internal terkait 

pengukuran nilai barang? 

Ya, ada pedoman internal dan 

disesuaikan dengan saran auditor. 

11. Laporan keuangan apa saja yang 

disusun oleh BAZNAS Kota Bekasi? 

Laporan posisi keuangan, 

perubahan dana, aktivitas, arus 

kas, dan CALK. 

12. Apakah dana zakat dan dana 

infak/sedekah disajikan secara 

terpisah? 

Iya, keduanya disajikan terpisah 

agar transparan. 

13. Bagaimana penyajian untuk dana 

zakat yang belum disalurkan? 

Disajikan sebagai saldo dana zakat 

belum disalurkan. 
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14. Bagaimana pencatatan jika program 

bantuan dilakukan secara bertahap? 

Dana dicatat sebagai saldo hingga 

disalurkan sesuai tahapannya. 

15. Apakah laporan aktivitas memuat 

rincian kegiatan berdasarkan jenis 

program? 

Ya, seperti bantuan ekonomi, 

pendidikan, dan kesehatan. 

16. Apa saja informasi yang diungkapkan 

dalam CALK terkait zakat, infak, dan 

sedekah? 

Kebijakan akuntansi, penerimaan, 

penyaluran, dan saldo akhir dana. 

17. Apakah kebijakan akuntansi juga 

dijelaskan dalam CALK? 

Iya, dijelaskan di bagian awal 

CALK. 

18. Apakah pengungkapan mencakup 

rincian penerima manfaat zakat? 

Disebutkan secara kelompok, 

bukan nama individu. 

19. Apakah laporan keuangan ini tersedia 

untuk publik? 

Ya, tersedia di website dan laporan 

tahunan. 

20. Bagaimana pengungkapan untuk 

dana yang digunakan dalam program 

multi tahun? 

Dijelaskan dalam CALK sebagai 

dana ditahan untuk program 

jangka panjang. 

21. Apa saja kendala utama yang 

dihadapi BAZNAS Kota Bekasi 

dalam menerapkan PSAK 409? 

Kendala utama biasanya ada pada 

pemahaman SDM. Tidak semua 

staf memiliki latar belakang 

akuntansi syariah, sehingga butuh 

pelatihan. Penilaian barang non-

tunai juga jadi tantangan. 

22. Apakah ada kendala teknis dalam 

pencatatan dan pelaporan zakat, 

infak, dan sedekah? 

Ada. Sistem pencatatan belum 

sepenuhnya terintegrasi. 

Rekonsiliasi data kadang masih 

manual sehingga butuh waktu 

lebih lama. 

23. Bagaimana BAZNAS mengatasi 

kendala dalam penilaian barang non-

kas seperti bantuan sembako atau alat 

usaha? 

Kami cari referensi harga dari 

pasar atau supplier. Jika barang 

unik, biasanya konsultasi dengan 

auditor atau pihak ketiga. 

24. Apakah ada tantangan dalam 

pengungkapan laporan keuangan 

kepada publik sesuai prinsip 

transparansi? 

Tantangannya di penyajian 

informasi yang mudah dipahami. 

Kami buat versi ringkas dalam 

laporan tahunan untuk publik. 

25. Apakah audit terhadap laporan 

keuangan zakat juga menjadi 

tantangan tersendiri? 

Iya. Karena auditor juga masih 

menyesuaikan dengan PSAK 409, 

kami sering berdiskusi untuk 

memastikan laporan sesuai 

standar. 
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Lampiran 3 Panduan Wawancara dengan Mustahik (penerima zakat) 

1. Menurut Anda, apakah Baznas Kota Bekasi sudah transparan dan akuntabel 

dalam menyampaikan laporan penggunaan dana zakat kepada masyarakat? 

2. Bagaimana penilaian Anda terhadap proses penyaluran zakat yang dilakukan 

oleh Baznas Kota Bekasi? Apakah sudah tepat sasaran? 

3. Apakah Anda mengetahui kriteria atau syarat yang digunakan Baznas Kota 

Bekasi dalam menentukan siapa yang berhak menerima zakat? 

4. Menurut Anda, apakah penerima zakat yang disalurkan oleh Baznas Kota 

Bekasi sudah sesuai dengan ketentuan syariah dan kebutuhan masyarakat? 

5. Apakah Anda merasa bahwa Baznas Kota Bekasi dapat dipercaya dan 

bertanggung jawab dalam mengelola serta menyalurkan dana zakat? 
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Lampiran 4 Transkip Wawancara dengan Mustahik 

Informan : Nur Amalia  

Hari/Tanggal : Jumat, 18 Juni 2025 

Lokasi  : Taman Jatiasih, Kota Bekasi 

No. Pertanyaan Wawancara Kutipan Jawaban Mustahik 

1 Apakah Anda mengetahui 

bahwa Baznas Kota Bekasi 

adalah lembaga resmi pengelola 

zakat? 

Saya tahu, tapi sepertinya masih banyak 

masyarakat yang belum paham. 

Sosialisasinya perlu ditingkatkan lagi. 

2 Apakah laporan keuangan dan 

penyaluran zakat sudah 

disampaikan secara terbuka? 

Ada laporan di website, tapi tidak semua 

masyarakat bisa akses. Sebaiknya juga 

disampaikan lewat media lokal atau 

pertemuan RT/RW. 

3 Apakah laporan keuangan 

tersebut mudah dipahami dan 

dipercaya? 

Cukup detail, tapi terlalu teknis. Kalau 

dibuat lebih sederhana, masyarakat pasti 

lebih yakin. 

4 Bagaimana Baznas menentukan 

penerima zakat? 

Mereka survei langsung, itu bagus. Tapi 

datanya harus terus diperbarui karena 

kondisi ekonomi cepat berubah. 

5 Apakah Anda atau orang sekitar 

pernah menerima bantuan dari 

Baznas? 

Iya, waktu pandemi tetangga saya dapat 

sembako. Ada juga yang dapat bantuan 

modal usaha. 

6 Apakah penyaluran zakat sudah 

adil dan merata? 

Sudah cukup adil, tapi kadang bantuan 

lebih banyak ke wilayah tertentu. 

Semoga semua kecamatan mendapat 

perhatian yang sama. 

7 Apakah Baznas sudah akuntabel 

dalam mengelola zakat? 

Dari laporan dan audit sih kelihatan 

akuntabel. Tapi masyarakat juga harus 

dilibatkan supaya lebih percaya. 

8 Bagaimana jika zakat digunakan 

untuk program pemberdayaan 

ekonomi? 

Itu bagus banget. Kalau bisa 

memberdayakan, efeknya lebih panjang. 

Jangan cuma konsumsi sesaat. 

9 Apa tantangan utama Baznas 

dalam menyalurkan zakat? 

Data mustahik sering belum lengkap. 

Komunikasi ke masyarakat juga belum 

merata. 

10 Apakah Anda percaya tidak ada 

penyalahgunaan dana zakat? 

Saya percaya karena diaudit. Tapi tetap 

harus ada pengawasan masyarakat 

supaya transparan. 

11 Bagaimana keterlibatan 

masyarakat dalam pengawasan? 

Saat ini belum banyak. Kalau bisa 

libatkan tokoh masyarakat atau LPM 

dalam evaluasi penyaluran zakat. 

12 Saran untuk Baznas agar 

penyaluran lebih efektif dan 

tepat sasaran? 

Lebih sering turun lapangan, libatkan 

RT/RW dan buat program zakat 

berkelanjutan, bukan bantuan sekali lalu 

selesai. 
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Lampiran 4 Laporan Keuangan Tahun 2024 

AKUN 31 DESEMBER 2024 (Rp) 

ASET   

ASET LANCAR  

   Kas dan setara kas 2.122.569.267 

   Piutang lain-lain pihak berelasi 37.558.250 

   Piutang penyaluran - 

   Uang muka 67.995.500 

   Jumlah aset lancar 2.228.123.017 

ASET TIDAK LANCAR  

   Aset tetap - nilai bersih 366.499.066 

   Aset kelolaan – nilai bersih - 

TOTAL ASET 2.594.622.083 

LIABILITAS DAN SALDO DANA  

LIABILITAS  

LIABILITAS JANGKA PENDEK  

   Titipan 99.609.089 

   Liabilitas penyaluran - 

   Jumlah lialibilitas 4.039.478 

   Jumlah Liabilitas 103.648.567 

SALDO DANA  

   Dana zakat 1.136.288.843 

   Dana infak/sedekah 1.008.960.100 

   Dana amil 345.724.573 

   Jumlah saldo dana 2.490.973.516 

TOTAL LIABILITAS DAN SALDO DANA 2.594.622.083 
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Lampiran 5 Laporan Keuangan 2023 

AKUN 31 DESEMBER 2023 (Rp) 

ASET   

ASET LANCAR  

   Kas dan setara kas 4.479.332.202 

   Piutang lain-lain pihak berelasi 10.058.250 

   Piutang penyaluran - 

   Uang muka 141.890.000 

   Jumlah aset lancar 4.635.280.452 

ASET TIDAK LANCAR  

   Aset tetap - nilai bersih 453.140.167 

   Aset kelolaan – nilai bersih - 

TOTAL ASET 5.088.420.619 

LIABILITAS DAN SALDO DANA  

LIABILITAS  

LIABILITAS JANGKA PENDEK  

   Titipan 209.545.232 

   Beban akrual - 

   Jumlah Liabilitas 209.545.232 

SALDO DANA  

   Dana zakat 4.365.040.141 

   Dana infak/sedekah 481.574.778 

   Dana amil 32.260.468 

   Jumlah saldo dana 4.878.875.387 

TOTAL LIABILITAS DAN SALDO DANA 5.088.420.619 
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Lampiran 6 Surat Izin Penelitian 
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Surat Izin Penelitian yang Disetujui oleh BAZNAS Kota Bekasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


